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ABSTRAK
Perkembangan status dan peranan perempuan di era modern pada saat ini bersifat universal,
artinya kaum perempuan ikut andil dalam kemajuan di segala bidang kehidupan. Emansipasi
wanita sudah diperjuangkan sejak zaman penjajahan Belanda. Kartini adalah tokoh terkenal di
zamannya yang berusaha memperjuangkan persamaan hak untuk memperoleh pendidikan
setara dengan kaum pria. Orientasi yang menitikberatkan kepada kecerdasan individual kaum
wanita yang bermuara pada peningkatan harkat dan martabat kaumnya. Namun, pada
kenyataannya wanita selalu menjadi pihak yang dirugikan dalam beberapa kasus yang
berkembang di masyarakat. Kajian sosiologi: Cerpen antara Aku dan Kisah Maryam
meyuguhkan cerita mengenai fenomena pergaulan bebas, hamil di luar nikah, melahirkan tanpa
suami, hingga membesarkan anak tanpa sosok seorang ayah. Seorang anak yang merindukan
kehadiran sosok ayah dalam kehidupannya namun tak kunjung datang, sehingga ia beranggapan
bahwa kisah hidupnya sama dengan kisah Maryam yang melahirkan Nabi Isa As tanpa seorang
ayah. Seorang perempuan dikisahkan dalam cerpen ini, membesarkan anak tanpa seorang suami.
Perempuan yang terdzolimi dengan perlakuan sosok lelaki yang tidak bertanggung jawab.
Kelalaian perempuan yang berpendidikan namun rela menyerahkan kehormatannya tanpa
berpikir panjang. Faktor yang menjadi penyebab seseorang terjerumus ke dalam kasus seperti
ini, yaitu faktor perubahan zaman, faktor pemahaman agama dan keimanan yang kurang, faktor
lingkungan, juga faktor pengetahuan yang minim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif melalui kajian sosiologi yang diharapkan mampu memberikan warna
baru, menambah pengetahuan, serta memberikan sumbangsih bagi perkembangan penelitian
sastra. Kajian sosiologi ini bertolak pada potret fenomena sosial yang mencerminkan kenyataan.
Dengan adanya kajian ini, penulis mempunyai gagasan bahwa semakin berkembangannya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih, perlu penanaman agama sejak dini pada anak
sebagai pondasi keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga wanita
tidak selalu menjadi pihak yang dirugikan atas perilaku tersebut.
Kata kunci : perempuan, sosiologi, dan sastra.
PENDAHULUAN
Sastra sebagai salah satu objek ilmu pengetahuan sehingga keberadaannya tidak terepas
dari kegiatan penelitian. Menurut Tjahjono (1988, hlm. 29) mengemukakan bahwa karya sastra
itu terdiri dari dua lapis, yaitu: 1) lapis bentuk atau struktur dan 2) lapis makna atau arti (unit of
meaning). Sehingga keindahan karya sastra sesungguhnya tak cukup ditinjau dari keindahan
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bentuk atau bahasanya, namun harus diperhatikan makna dari karya sastra tersebut. Sastra
sebagai sebuah bentuk seni, selalau berada dalam ketegangan antara konvensi dan pembahruan,
antara keterkaitan dan kebebasan mencipta (Teeuw, 1983, hlm. 11). Sastra selalu berubah
seiring perkebangan zaman, sastra juga cerminan kehidupan pada zamannya. Zaman semakin
berkembang dalam berbagai segi kehidupan baik itu dalam bidang ekonomi, sosial, budaya,
politik, teknologi, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Perkembangan tersebut memberikan
dampak yang cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk, bangsa yang terkenal dengan
keanekaragaman budaya. Keanekaragaman budaya yang selalu dipengaruhi oleh kebudayaan
lain sehingga menjadi sesuatu yang unik. Dalam setiap budaya terkandung nilai sosial dimana
ada norma-norma yang harus dipatuhi oleh masyarakat. Setiap butir norma mempunyai peran
dan fungsi masing-masing untuk mengatur kehidupan manusia. Seiiring berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi, kebudayaan Indonesia pun terpengaruh oleh budaya budaya barat.
Hal ini berdampak positif juga berdampak negatif pada kaum generasi bangsa. Ideologi bangsa
harus tetap dijaga dalam segi sikap, akhlak yang sesuai dengan adat ketimuran.
Tulisan ini menyikapi mengenai kajian sosiologi: cerpen Antara Aku dan Kisah
Maryam. Anwar (2010, hlm. 1) mengemukakan bahwa teori sosial sastra mencakupi
pembicaraan tentang sosiologi sastra, estetika, resepsi serta kritik dan sejarah sastra. Teori sosial
sastra merupakan pemaparan yang lebih komprehensif, tentang bagaimana sastra dipandang
dalam aspek sosial dan bagaimana masyarakat dipandang sebagai aspek yang berpengaruh
terhadap karya sastra. Tujuan dari penelitian ini untuk menyoroti fenomena hamil di luar nikah
seperti yang diceritakan dalam novel tersebut.
METODE PENELITIAAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, teknik deskripsi
analitik. Metode deskriptif merupakan cara pelukisan data dan analisis yang digambarkan
berdasarkan realitas yang ada. Endraswara (2013, hlm. 176) mengemukakan bahwa deskriptif
kualitatif mengutamakan penggambaran data melalui kata-kata. Kata-kata memuat ribuan
makna. Setiap kata mendukung jutaan makna. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan
datayang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya,
data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna
(Sugiyono, 2014, hlm. 9).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis kajian sosiologi pada cerpen Antara Aku dan Kisah Maryam karya Layla
Subadra Sundari. Islam telah mempunyai banyak tauladan wanita yang tidak diragukan lagi
kesucian dan rupawannya. Salah satu diantaranya adalah Maryam seorang wanita pada zaman
nabi atas izin Allah Maryam melahirkan anak laki-laki (Nabi Isa, as) tanpa melalui proses
pernikahan, tanpa seorang laki-laki. Maryam wanita terbaik yang menjaga kesuciannya dan
tidak ada seorang lelaki pun yang pernah menyentuhnya, semua atas izin Allah SWT. Tetapi
bukan berarti bahwa Isa adalah anak haram yang lahir tanpa seorang ayah. Pandangan
masyarakat pada saat itu menuduh Maryam sebagai seorang pezina yang melakukan dosa besar.
Isa yang baru dilahirkan masih dalam gendongan Maryam tiba-tiba berbicara sebagaimana yang
tercantum dalam firman Allah.
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“Sesungguhnya aku ini hamba Allah, dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan dia menjadikan aku
seorang Nabi, dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati dimana saja aku berada, dan
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup,
dan berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.
Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dibangkitkan hidup kembali,”.
(QS. Maryam: 30-33).
Lain halnya dengan kisah yang diceritakan dalam cerpen Antara Aku dan Kisah
Maryam keduanya mempunyai kisah yang berbeda. Tokoh Aku yang berusia 17 tahun anak dari
seorang perempuan bernama Siti Paryami. Seorang tukang cuci di sebuah rumah gedong di
Desa Kebonjero. Parasnya ayu, rambut ikal, hidung mancung, kulitnya kecoklatan akibat
teriknya sinar matahari, dan tubuhnya pun semakin kurus. Tokoh Aku sesekali menjadi tukang
pemanjat pohon kelapa, rambutan, dan dukuh. Upah yang diterima lumayan untuk bekal sekolah
esok hari atau hanya untuk sekedar membeli garam di warung. Kehidupan ekonomi yang pas
pasan memaksa mereka untuk bekerja banting tulang.
Tokoh aku tak pernah tahu keberadaan ayahnya, setiap kali tokoh aku bertanya kepada
emaknya, dia selalu menghindar. Tokoh aku berharap bahwa kondisinya saat ini sama dengan
kisah nabi Isa. Semasa duduk di bangku SD, teman-temannya selalu meledeknya bahwa tokoh
aku adalah anak haram atau anak jadah. Begitu banyak wanita di desanya, lambat laun para
wanita itu tenggelam menghilang ditelan masa, satu persatu termasuk teman SDnya.
Selentingan terdengar kabar bahwa mereka berperut buncit. Keluarganya tak mau melihat
melihat anaknya berperut buncit karena perut buncit adalah aib. Tak pernah ada perhelatan
pernikahan dengan dibalut suka cita. Sebagian dari para wanita di desa terpaksa menikah.
Dengan alasan untuk menutupi aib. Baru dua bulan menikah sudah syukuran empat bulanan.
Pernikahan hakikatnya adalah sebuah impian bagi setiap pasangan, dengan menikah
mereka berharap bahwa dapat memiliki impian untuk membina keluarga yang sakinnah,
mawaddah, dan warrohmah. Hamil di luar nikah nampaknya cukup akrab di telinga kita.
Fenomena hamil di luar nikah bukan suatu kejadian yang tabu atau sesuatu yang salah. Jangan
sampai ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju tidak diimbangi dengan pembinaan
karakter yang baik. Demoralisasi atau penurunan moral, zaman yang kian menjauh dari normanorma
agama maupun norma sosial.
Kasus hamil di luar nikah pastinya akan menimbulkan cemoohan, ejekan, makian,dan
cercaan dari masyarakat. Hal ini disebabkan karena adanya hal yang kurang selaras dengan
norma atau dat istiadat yang berlaku di lingkungan masyarakat. Sebagaian dari mereka memilih
untuk mengasingkan diri sebagai salah satu upaya menutupi aib keluarga. Tak sedikit dari
mereka pun terpaksa menikah dengan tujuan yang sama yaitu untuk menutupi aib keluarga. Tapi
kenyataan tak dapat dipungkiri baru tujuh bulan menikah sang bayi sudah tak sabar menghirup
udara bebas. Apapun antisipasi yang dilakukan keluarga tetap saja anak yang dilahirkan akan di
cap sebagai anak haram, anak hasil hubungan di luar nikah.
Jumlah kasus remaja hamil di luar nikah, setiap tahun semakin bertambah sejalan
dengan longgarnya nilai-nilai sosial, agama, dan etika pergaulan di masyarakat. Dalam kasus ini,
perempuanlah yang menjadi objek penderita, perempuan adalah pihak yang paling dirugikan.
Fenomena yang semakin menjamur di kalangan masyarakat tentunya harus mendapatkan
perhatian dari segala pihak. Sebagai tokoh akademisi tentunya kita mempunyai kewajiban untuk
mencegah semakin maraknya fenomena tersebut. Pemahaman agama, pendidikan seks sejak
dini perlu ditananam sesuai dengan porsinya masing-masing. Penanaman karakter tidak cukup
hanya dari bimbingan pihak keluarga saja tetapi lingkungan sosial juga sekolah semua terlibat di
dalamnya. Akhlak yang baik, karakter yang mulia tidak selalu di dapat dengan mengenyam
pendidikan yang tinggi. Sifat dasar lah yang menjadi fondasi kokoh dalam pembentukan
karakter seseorang di dukung dengan lingkungan dimana dia tinggal.
Tokoh aku akhirnya menyadari bahwa dia dan emaknya tidak sama dengan kisah Isa
dan Maryam. Begitu pun dengan para wanita di Desa Kebonrejo. Juga dengan para wanita di
luar sana yang mengalami hal serupa dengan kisahan cerpen tersebut. kisah ini tidak bisa
diibaratkan seperti dua sisi mata uang yang tak bisa dipisahkan. Kisah yang serupa tapi berbeda
kisah. dimana Maryam sangat menjungjung tinggi kehormatan dan kesuciannya berbeda dengan
fenomena yang ada di masyarakat sekarang ini.
Orang tua mempunyai peranan yang penting dalam kasus ini. Orang tua wajib
menanamkan nilai-nilai religius di dalam keluarga, menjalin komunikasi dengan baik sehingga
menciptakan suasana yang nyaman penuh dengan kehangatan. Sehingga, anak tidak akan
mencari pelarian untuk membicarakan permasalahannya kepada orang lain. Jika anak sudah
merasa nyaman terhadap keluarga, maka anak akan lebih mudah dibimbing dalam batas-batas
mana yang boleh dilakukan dan batasan mana yang tidak boleh dilakukan.
KESIMPULAN
Kisahan dalam cerpen Antara Aku dan Kisah Maryam sebenarnya cerminan kehidupan pada
saat ini. Fenomena yang dianggap sudah biasa oleh sebagian masyarakat. Awalnya akan
menjadi buah bibir tetapi jika pelakunya sudah lebih dari satu, dua, tiga, bahkan lebih, maka
kenyataannya hal ini menjadi satu hal yang biasa bagi masyarakat. Harus ada solusi untuk
menangi fenomena ini karena berkaitan dengan norma dan adat istiadat yang berlaku di Negara
kita sebagai bangsa yang memegang ideology adat timur. Penanaman karakter, pemahaman
agama, pendidikan sejak dini sangat dibutuhkan genarasi muda untuk membentuk pribadi yang
punya harga diri.
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